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METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN

A.  Bentuk Penelitian

Jenis penelitian i adalah eksperimen karena ada schab akibat dan ada vartabel
yang dinanipulasikan. Disamping  itu, peneliti mencoba  menerapkan  model
pembelajaran matematika disertai penyusunan peta Konsep. Siswa vang memperoleh
metode  pembelajaran i dijadikan  sebagai kelompok eksperimen. Hasilnva akan
dibandingkan dengan kelompok kontrol vaitu siswa vang pembelajaran matemnatikanva

tanpa disertai penyusunanpeta konsep. Penelitian ini diawali oleh pengembarngan

perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian.

B. Disain Penclitian

Dalam penehtian 1ni, ada perlakuan terhadap kelompok eksperimen vaiu siswa
memperoleh pernbelajaran matematika disertal penvusunan peta konsep. Sedangkan
kelompok vang satu lagi, vaitu kelompok kontrol nidak memperoleh perlakukan atau
mempunyat perlakukan biasa, yaitu pembelajaran maternatika tanpa disertal penvusunan
peta konsep. Karena itu, menuwrut metodenya penelitian ini adalah eksperimen murmi
dan modelnya adalah disain kelompok kontro] pretes-postes. Sesuai dengan namanva,
pada jerus disain eksperimen 1ni terjadi pengelompokan subjek secara acak (A), adanva
pretes (U), dan adanva postes (0). Dengan gambar. disain eksperimennva itu adalzh
sebagal benkut,

A 0 X O
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Keterangan:
A = Pengambilan sampel secara acak memurut kelas.
O = Pretes dan postes.

X = Pembelajaran disertai pemyusunan peta konsep.

C.  Populasi dan Sampel Penelitian

Maten pelajaran vang diujicobakan dalam penelitian i adalah maters vektor
dengan alasan bahwa siswa vang dijadikan subjek dalam penelitian ini telah mengenal
pencrapan vektor dalam bidang lain vaitu fistka dan dalam kehidupan nyata. Dengan
dermikian. siswa diharapkan dapat mengaitkan atau mengkoneksikan antara maten
veklor yang diajarkan dengan disiphn 1imu lain dan dalam kehidupan nvata. Materi
vektor diberikan pada siswa Kelas 111 Sekolah Menengah Umum. Schingga yvang
menjadi subvek penelitian adalah siswa Sekolah Menengah Umum. Dengan demikian
populast dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolzh Menengah Umurn.

Penelinan it dilaksanakan di Sekolah Menengah Umum Negert 26 Bandung.
harena kondist Sekolah Menengah Umum Negen 26 relatt sama dengan kondisi
Sekolah Menengah Umum lainnva di Bandung. Hal ini dapat dilibat dari nilai rata-rata
penenimaan siswa baru untuk SMU pada tahun ajaran 2002/2003 seperti tampak pada
campiran 313 halaman 112, Nilai rata-rata penerimaan siswa bare Sckolah Menengah
Umum terendsh adalah 32,00 dan terunggi adalah 70.19. Sedangken miar rata-rata
penerimaan siswa barme untuk Sekolah Menengah Umum Megen 26 Bandung berada
drantara nilai rertinggi dan nilat terendah yaitu, 38.64. Dan seluruh kelas I1T Sekolah
Menengah Umum Negeri 26 Bandung, peneliti memilih dua kelas secara acak.

Sehingpa sampel penelitannya adalah seluruh siswa Kelas 111 Sekolah Menengah
: gga s ¥
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Umum 26 Bandung vang dipilih secara acak menurut kelas. Satu kelas sebagai
kelompok  ekspernmen  vang pembelajarannva  disertal  penyusunan  peta  Konsep.
sedangkan kelas lamnva sebagai kelompok kontrol vang pembelajarannya tanpa disertai

penvusunan peta konsep.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian vang digunakan adalah tes dan angket. Tes dipunakan untuk
mengetahui  hasil belajar siswa dalam kemampuan kKonekst matematika. Angket
digunakan untuk mengetahui respon siswa mengenal pembelajaran matematika disertat
peryusunan peta konsep.
Adapun teknik pengumpulan data vang dilakukan dalam penehitian i adalah:
1. Tes

Tes dalam penelitian i menggunakan tes bentuk uraian. Alasan digunakannva
tes bentuk uratan, karena dengan tes bentuk uraian diharapkan kemampuan siswa dalam
penguasaan suatu materi dapat terlithat melalui langkah-langkah penvelesaian soal vang
diberikan. Hanva siswa vang telash menguassi maten betul-betullah vang bisa
memberikan jawaban yang bask dan benar.

Soal mentah terdin dann 10 1tem, masing-masing terdiri dari 4 item mengenal
konekst antar topik dalam vektor, 3 item mengenai koneksi dengan disipim itmu lain
dan 3 1tem mengenat konekst dengan duma nyata. Sebelum dilakukan up coba dan
untuk mengetalw validitas 151, maka alat tes tersebut dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing, dua crang guru pakar matematika dart SMUXN 25 dan SMIUN 26 Bandung,

Soal tes yang disetyjun oleh dosen pembimbing dan dus arang pone pas

matematika hamva 7 soul. Soal tes tersebat dibagt dalam uga kelompok, vasto kelompok



I untuk scal nomer 2, 6, dan 7 adalah mengenal konekst antar topik dalam vekior.
kelompok II untuk soal nomor 3 dan 4 adalah mengenai koneksi dengan disiplin ilmu
lain dan kelompok 1T untuk soal nomor 1 dan 5 adalah mengenai koneksi dengan dunia
nvata.

Nilai rata-rata penerimaan siswa baru SMU Negen 16 adalah 3920, Hal 1
serupa dengan sampel penelitian vang diambil oleh peneliti. Dengan demuikian, soal tes
di atas divjicobakan kepada 40 siswa kelas Il SMUN 16 pada tanggal 7 Oktober 2003
Hasil uji coba soal tersebut kemudian diuj vahditas, rebiabilitas, tingkat kesukaran. dan
dava pembeda. Pengujian di atas dilakukan dengan tujuan ingin mengetahus apakah alat
tes vang digunakan itu kualitasnya sudah baik atau belum.

a. Validitas Buur Soal

Uluran validitas butir seal digunakan untuk mengukur seberapa jauh soal
tersebut dapat mengukur apa vang ingin diukur. Satu butir soal dikatakan valid bila
mempunyai dukungan vang besar terhadap skor total. Perhitungan dilakukan dengan

menggunakan rumus korelasi produk moment.
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Pengujian signifikansi koelesien korekiat menggunaan ult t dengan rumus:
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Sebuah alat ukur menuliki rehabilitas vang baik bila alat ukur 185 1
konsistenst vang handal, artinva siapapun, dimanapun, dan kapanpun alat ukur tersebut
digunakan dalam level vang sama, maka akan memberikan hasil vang hampir sama.
Rumus yang akap digunakan untuk menghitung koefesien rellabilitas adalah
rumus Alpha (Cronbach Alpha), karena tes vang diberikan berupa tes upe uraan.

Rumusnya adalah:

DB -5 DR
o= b y—1 Z '

b1 DB

dengan:

o adalah koefesien reliabititas

b adalah banyaknya soal

DB;” adalah variansi skor selurah soal menurut skor siswa perorangan

DB,” adalah variansi akor soal ke-i

S DB adalah jumlah variasi skor seluruh soal @ = 1.2, 3, 4,5 6,7
(Ruseffendt. 1991, h.193-194),.

Dari hasil perhitungan pada Lampiran B3 halaman 57, tampak bahwa koefesien
reliabilitasnva adalah 0,84, sehingga termasuk ke dalam kategori tinggi. Hasil i

didasarkan kepada klasifikasi Guilford Ruseffendi, 1991, b 197) yaitu:

' Besurnyar | Tingkat Reliabilitas |

._000-020  Reell |
| 020-040 |  rendah
L 0,40-0.70 sedang
| 0.70-0,50 Gnggi

. 090100 |  sapgattngg



¢. Tingkat Kesukaran

LZ

Kesukaran suatu butiran soal ditentukan oleh perbandingan antara banvaknva

siswa yang menjawab soal itu benar dengan banyaknya siswa vang menjawab

butiran

soal 1tu (Ruseflendi, 1991, 11,1993 Hasil ungkat kesukaran dapat dilihat dalam Tabel 3.0

sebagar benku,
Tabel 3.1

Tingkat Kesukaran Seal r Koncksi Matematika

: - Klasifikas: tingkat kesukaran
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d. Dava Pembeda

Dava pembeda sebuah sosl menunpukkan kemampuan soal tersebut

membedakan antara siswa vang pandai dengan siswa vang kurang. Sebuah seal

dikatakan mempunvai dava pembeda vang baik jika siswa yang pandal dapat

mengerjakan dengan baik, dan siswa vang kurang tidak dapat mengernakan

dengan

baik. Dava pembeda vang baik mempunval nilai sekitar 0,50 Sedangkan menurut

Fhel (Ruseflendl, 1991, 1.203) dava pembeda butiran soal dapat dikasitikasikan

sebagar berikut,
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Hasil da\a pernbeda uji coba tes kemampuan koneksi matematika dapat dilihat pada
Lampiran 134 halaman 38 dengan mengacu kepada Tabel Ebel, hasilova tampak
dalam Tabel 3.2,

Tabel 3.2

Daya Pembeda Seal Tes Konckst Matematika

i Nomor © Ka

"Kh Pa , Pb ~Dp | Ket.

65 004710501055 . CukupBak |
38 062 035 028 Mmimam
4] 046 1003 043 | SangatBaik
041 . Sangat 11@_{__
03 | 052 Senoatbaik

137 065 0367 631, Cukupbaik .
066 | 0.96_ 0.55 | 04T | Sangarbaik

?"J

Angket

Angket diberikan terhadap s1swa untuk diisi dengan maksud untux mempercleh
data tentang sikap siswa terhadap petaksanaan pembelajaran matematika yang diserta
deppan penyvusunan pela Konsep. Model skala vang dipakai adalah skala Likert dengan
menggunakan skala: 55 (Sangat Setuju). S (Setygu). N (Netral), TS (Tidak Sewju). STS
dan (Sangat Tidak Setuju). Uniuk pernyvataan positil §8, S, N, TS, dan STS masing-
masing diber nitar 5.4, 3, 2. dan 1. Sedangkan untuk pernvaiaan negatf S5, 8, N, TS,
dari STS masing-masing diberi nilai I. 2. 3. 4. dan 3. Untuk menentukan sikap masing-
masing siswa apakah posiuf atau negatif dilubukan dengan cara skor total siswa dibag
oleh banvaknya pernvataan. Jika rerata skos siswa lebih besar dari skor petrel yanu 3.
maka siswa dikatagonkan ke dalam kelompok vang memiliki sikap posiuf. Sedangkan
jika rerata skor siswa kurang dari skor netral vaitu 3, maka siswa dikatagonkan ke

dalam kelompok vang memiliki sikap negatit,



Skala sikap vang digunakan kualitasnva harus baik. Oleh karena 1t sebelum
digunakan terfebih dahuiu dilakukan pengujian validitas, reliabilitas, dan dava pembeda.

| ST T T RIS NN o LPUNRU TR o N PR S |y Spuggs ey
L,aug_naix ujl statisiis vauraitas pulin, reliaoiliias, dan dava poiiootd sanid sepert

-

LR U S I
lanaNan
=

a.  Validitas Stkap Siswa
Perhitungan validitas sikap siswa dilakukan dengan menggunakan rumus
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n=234
x = skor item
v =skor total

Pengujian signifikansi koefesien korelasi menggunakan uji t dengan numus:
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Untuk derajal kebebasan 34 dengan taraf sigmifikansi 3%, maka lus = 2,03,
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iiasii vaiidiias butir soai dapai dilihat pada Lampiran BS halaman 59.

b, Reliatinas

Sebuah aiat ukur memiliki reliabiiitas vang batk bila afal ukur tersebut memiliki
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_ Daya Pemlzéaa : }\lamhl\am Da‘va i BI]‘[bqu Sﬂnp Sima
(0,40 dan lcbih ' “mnaai baik .
0,30 -0,39 _ Cukup baik, mungkin perlu pcr‘mnkan ’:__“ .
0,20 - 0.29 ~ Mimimum, perlu diperbaikt e 1
0, 19 ke hauah t Jelek, dibuang, atau dirombak .

Hasil daya pembeda sikap siswa terhadap model pembelajaran matematika disertal
penyvusunan peta konsep dan soal-seal Koneksi matematikanya dapat dilihat pada
Laznpizan B7 halaman 61, Dengan mengacu kepada Tabel Isbel, hasti duva pembeda
sikap siswa dapat dilikat pada Tabel 3.3 di bawah 1ni.

Tahel 5.3

Dava Pembeda Sitkap Siswa

Nomor__Ka }\bi Pa | Po | Dp | Ket

1. (47 27 094 10547 040 3 Sengatbaik

3 46 . 25 . 0.92 10530 042 | Sangat baik

3. |45 26 090 | 052 038 | Cukup Baik |

4 (45125 0% (05 I Sunpat baik |
3 |

-
1
i

—
L
3

) 050 040
5. |36 (18| 073 | 036 037 | Cukup baik |

6_ {34117 048 034 034 Cukupbak |

7. 148126 096 0521 044  Sanpatbak
8. 728 ] 094 03561 033 | Cukupbatk |
9 146126 092 052 040 | Sangat baik

T 10. 471291 094 1038 036 . Cukupbaik
1. 42 28 1 0.84 1050 028 | Mmum
12 (46 29 092 1058 034 1 Cukupbak

3 Ketuntasan Belajar Siswa
Untuk mengelahui  ketuntasan  belajar  siswa - digunakan  acuan
berdasarkan petunjuk pelaksanaan kurihulum SMU 994, Vallll seorang $1swa
dikaiakan untas belajar apabila telal memiliky daya serap febih dari atau sama
dengan 65% (P 2 65%5), dan suatu kelss dikatakan tontas belajar apabila kelas
tersebut miendapat paling sedikil 3% siswa tumas belajar Depdikbud. 1994
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